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ABSTRAK

Gambut memiliki karakteristik yang khusus, salah satunya gambut memiliki
kandungan kadar air yang sangat tinggi. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kadar air gambut dan karakteristik kadar air gambut di daerah
Sepucuk Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan melakukan proses pemanasan
berdasarkan variasi temperatur dan waktu pemanasan serta kedalaman yang
berbeda-beda, dimana semakin lama waktu pemanasan maka akan semakin besar
kadar air yang hilang pada gambut begitu juga saat suhu pemanasan ditingkatkan,
semakin tinggi suhu pemanasan maka akan semakin besar juga kadar air yang
hilang pada gambut. Dari perhitungan kadar air yang hilang didapatkan laju
kehilangan air gambut per jam pada pada suhu pemanasan minimum 30°C sebesar
0.63-1.15 gr/jam dan pada suhu maksimum 200°C laju kehilangan air gambut
sebesar 31.07-32.73 gr/jam. Untuk menentukan kadar air gambut optimal pada
penelitian ini direkomendasikan suhu pengovenan 150°C dengan waktu
pemanasan maksimal 15 jam, dan berdasarkan pengukuran kadar air yang telah
dilakukan pada pengovenan suhu 150°C untuk kedalaman 1 meter, 2 meter dan 3
meter gambut di daerah penelitian ini tergolong kedalam gambut hemik dengan
kadar air gambut berturut-turut sebesar 317.29%, 515.44%, dan 462,52%.

Kata Kunci : Gambut, Laju Kehilangan Air Gambut, Kadar Air Gambut,
Karakteristik Gambut

vii



ANALYSIS OF MOISTURE CONTENT WITH VARIOUS VARIATION
AND THE EFFECT OF TEMPERATURE AND TIME OF WATERING
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ABSTRACT

Peat has special characteristics, one of which has a very high moisture content.
This research was conducted to determine the moisture content of peat and the
characteristic of peat moisture content in Sepucuk area of Ogan Komering Ilir
Regency by conducting heating process based on variation of temperature and
heating time and different depth, where the longer the heating time, the greater the
moisture content lost in the peat as well as when the heating temperature is
increased, the higher the heating temperature the greater the moisture content lost
in the peat. From the calculated moisture content lost the rate of peat water loss
per hour at a minimum of 30°C heating temperature of 0.63-1.15 gr / hour and at a
maximum temperature of 200°C peat water loss rate of 31.07-32.73 gr / hour. To
determine the optimal peat moisture content in this research, it is recommended
that the temperature of curing of 150°C with maximum heating time of 15 hours,
and based on the measurement of moisture content that has been done on the
temperature of 150°C for the depth of 1 meter, 2 meter and 3 meter peat in this
research area belong to peat hemic with peat moisture content respectively
317.29%, 515.44%, and 462.52%.

Keywords: Peat, Water Loss Rate of Peat, Peat Moisture Content, Characteristics
of Peat
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menururut Wahyunto dan Subika (2011), Indonesia merupakan negara
yang memiliki areal gambut terluas di zona tropis, dimana sebaran gambut di
Indonesia sebesar 20 juta ha, mempersentasikan 70% sebaran gambut di Asia
tenggara dan 50% dari zona tropis di dunia. Gambut Indonesia tersebar di pulau
Sumatera (35%), Kalimantan (32%), Papua (30%) dan pulau lainnya (3%)
(Safrizal dkk, 2016). Sebaran gambut di Sumatera salah satunya di Provinsi
Sumatera Selatan, yang terletak di daerah Sepucuk. Sepucuk merupakan daerah
yang memiliki sebaran gambut terbesar di kabupaten Ogan Komering Ilir
(Prayitno dkk, 2013).

Gambut merupakan jenis tanah yang terdiri atas timbunanan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa-sisa tumbuhan yang sedang dan/atau sudah
mengalami dekomposisi. Tanah gambut dapat diartikan sebagai akibat
terbentuknya akumulasi sisa-sisa tanaman purba yang mati dan sebagian
mengalami perombakan oleh sebab itu, gambut memiliki kandungan organik yang
tinggi dengan ketebalan minimal 50 cm (Adinugroho, 2004).

Gambut mempunyai kandungan air yang sangat besar sehingga dapat
dikatakan struktur utama pembentuk gambut adalah air dan kadar air gambut bisa
mencapai 300 — 400% bobotnya, bila dibiarkan langsung di udara dengan
temperatur tinggi pada kondisi alaminya, gambut tersebut masih dalam keadaan
basah, hal ini karena kemampuannya menyerap air yang tinggi (Nurdin 2011).
Maka penelitian ini dilakukan untuk memanaskan gambut dengan variasi
kedalaman dan pengaruh temperatur serta waktu pemanasan sehingga diketahui
jumlah kadar air yang terkandung di dalam gambut.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini :

1. Bagaimana menentukan kadar air gambut dengan variasi kedalaman gambut
dan pengaruh temperatur serta waktu pemanasan di daerah Sepucuk Kabupaten
Ogan Komering Ilir ?

2. Bagaimana pengeruh temperatur dan waktu pemanasan terhadap kadar air
gambut dengan variasi kedalaman pada daerah Sepucuk Kabupaten Ogan
Komering Ilir ?

3. Bagaimana menentukan karakteristik kadar air gambut di Daerah Sepucuk

Kabupaten Ogan Komering Ilir?

1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini penulis hanya menentukan kadar air gambut dengan variasi
kedalaman dan pengaruh temperatur serta waktu pemanasan dan menentukan

karakteristik gambut di daerah Sepucuk Kabupaten Ogan Komering Ilir.

1.4 Tujuan Penelitian
Menganalisis kadar air gambut dengan variasi kedalaman dan pengaruh
temperatur serta waktu pemanasan di daerah Sepucuk Kabupaten Ogan

Komering llir.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Dapat memberikan informasi mengenai hubungan antara kadar air gambut
dengan variasi kedalaman dan pengaruh temperatur serta waktu
pemanasan di daerah Sepucuk Kabupaten OKI.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi upaya pemeliharaan dan pemanfaatan
dari lahan gambut.

3. Mitigasi bencana kebakaran hutan dan lahan.

4. Sebagai acuan atau sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya

yang berkaitan dengan kadar air gambut.
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